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Siaran Pers

Bukit Asam (PTBA) Bagikan Dividen Rp 4,58 Triliun Hari Ini

Jakarta, 7 Juni 2024 - PT Bukit Asam Tbk (PTBA) membagikan dividen tunai
dari tahun buku 2023 dengan nilai total Rp 4,58 triliun atau Rp 397,712 per
lembar saham pada Jumat (7/6/2024).

"Sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) untuk
Tahun Buku 2023 yang digelar pada 8 Mei 2024, PT Bukit Asam Tbk (PTBA)
membagikan 75 persen laba tahun berjalan yang dapat didistribusikan kepada
pemilik entitas induk tahun buku 2023 sebagai dividen,” kata Corporate
Secretary PT Bukit Asam Tbk, Niko Chandra.

Dividen tunai dibagikan kepada pemegang saham yang namanya tercatat
dalam daftar pemegang saham Perseroan pada 22 Mei 2024 atau recording
date.

Sepanjang tahun 2023, PTBA mencatatkan pendapatan sebesar Rp 38,49
triliun, sehingga mampu mencetak laba bersih Rp 6,11 triliun. "Pencapaian
positif ini merupakan hasil dari upaya perseroan dalam meningkatkan kinerja
operasional sepanjang 2023," ujar Niko.

Total produksi dan pembelian batu bara PTBA pada Januari-Desember 2023
mencapai 41,94 juta ton, tumbuh 13 persen dibanding tahun 2022 yang
sebesar 37,14 juta ton. Capaian produksi tersebut berhasil melampaui target
sebesar 41,04 juta ton yang ditetapkan pada awal tahun 2023.

Kenaikan produksi ini juga diikuti dengan peningkatan volume penjualan batu
bara menjadi 36,97 juta ton, naik 17 persen dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

Perseroan mencatat penjualan ekspor sebesar 15,57 juta ton atau naik 25
persen dibanding tahun 2022. Sementara penjualan domestik tercatat sebesar
21,40 juta ton atau tumbuh 12 persen secara tahunan.

"Hal ini menjadi modal bagi perseroan untuk terus menjalankan operasional
bisnis secara berkelanjutan,” tutup Niko.

Untuk Informasi lebih lanjut silakan menghubungi:
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Corporate Secretary
PT Bukit Asam Tbk
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang
juga merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting
dalam menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik
dalam negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian
Indonesia. PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam
sektor energi yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



